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ABSTRAK 

Ridha Nurfadhilah Yantu, 2021. Tinjauan Pengendalian Obat Dengan 

Menggunakan Metode Economic Order Quantity (EOQ) Dan Reorder Point 

(ROP) di Puskesmas Kabila. Skripsi, Program Studi S1, Jurusan Farmasi, 

Fakultas Olahraga dan Kesehatan, Universitas Negeri Gorontalo, 

Pembimbing I Madania, S.Farm., M.Sc., Apt., dan Pembimbing II Dr. Nur 

Rasdianah, S.Si., M.Si., Apt. 

 

Pengendalian obat merupakan kegiatan yang mempengaruhi fungsi manajemen 

puskesmas dalam memberikan pelayanan. Pengendalian persediaan obat bertujuan 

untuk menghindari kejadian kekosongan dan kelebihan, sehingga permintaan dan 

persediaan dapat seimbang. Permintaan obat yang tidak terpenuhi dapat 

menyebabkan perawatan tertunda sehingga pelayanan menjadi tidak baik. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jumlah obat yang akan dipesan dengan 

menggunakan metode EOQ dan untuk mengetahui waktu obat akan dipesan 

kembali dengan menggunakan metode ROP. Penelitian ini merupakan penelitian 

non-eksperimental deskriptif dengan pendekatan cross sectional.  Pengambilan 

data dilakukan dengan metode retrospektif. Objek dalam penelitian ini adalah data 

pemakaian obat pada bulan Januari-Desember 2020, daftar nama obat, biaya 

pemesanan dan biaya penyimpanan per tahun dari setiap jenis obat, sedangkan 

subjek penelitian adalah Apoteker. Data yang diperoleh akan dianalisis dengan 

menggunakan metode EOQ dan ROP. Hasil penelitian menunjukkan nilai EOQ 

yaitu jumlah pemesanan optimum untuk 141 obat yang ada di Puskesmas Kabila 

yaitu berkisar antara 1 untuk denpro zinc F sampai 5350 untuk amlodipin 5 mg 

dan untuk nilai Reorder Point (ROP) sebagai titik akan melakukan pemesanan 

kembali untuk 141 obat yang ada di Puskesmas Kabila yaitu berkisar antara 0 

untuk MgSO4 cairan injeksi 20 %.sampai 3735 untuk amlodipin 5 mg. 
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